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ABSTRAK

Cabai rawit merupakan salah satu tanaman holtikultura yang memiliki manfaat dan nilai
ekonomis yang tinggi. Masalah yang sering dihadapi pada budidaya cabai rawit  yaitu pertumbuhan
dan produksinya yang masih rendah belum dapat mencukupi permintaan konsumen yang terus
meningkat. Hal tersebut menyebabkan harga cabai rawit menjadi relatif mahal dipasaran. Unsur hara
silika (Si) berperan dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Aplikasi penggunaan sili-
ka saat ini telah dikembangkan dalam bentuk nanosilika sehingga cepat diserap oleh tanaman dan
dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian pupuk nanosilika terhadap pertumbuhan, ukuran stomata dan kandungan klorofil cabai ra-
wit. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu kon-
sentrasi pupuk nanosilika dengan lima taraf perlakuan:0 ml/L; 2,5 ml/L; 5 ml/L; 7,5 ml/L; 10 ml/L.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, berat basah, berat kering, jumlah daun, ukuran stomata
dan kandungan klorofil. Data dianalisis dengan Analysis of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian nanosilika dapat meningkatkan tinggi tanaman, berat basah, berat
kering,  jumlah daun dan ukuran stomata cabai rawit. Perlakuan N1-N4 cenderung meningkatkan
kandungan korofil tanaman cabai rawit meskipun secara uji ANOVA tidak berbeda nyata.

Kata kunci :cabai rawit, pertumbuhan, nanosilika, stomata, klorofil

ABSTRACT

Cayenne pepper is one of horticulture crops that has the benefits and high economic value.
Problem often encountered in the cultivation of chili that growth and still low production can not meet
consumer demand continues to increase. This causes cayenne prices become relatively expensive in
the market. Nutrients silica (Si) role in supporting growth and crop production. Applications use silica
has now been developed in the form nanosilica as quickly absorbed by plants and needed in very
small amounts. This study aim to assess the effect of nanosilica fertilizer on the growth, size of stoma-
ta and content of chlorophyll cayenne pepper. This research was conducted using a Completely Ran-
domized Design (CRD) one factor, that is nanosilica concentration with five treatments: 0 ml/L; 2.5
ml/L; 5 ml/L; 7.5 ml/L; 10 ml/L. The parameters observed are plant height, wet weight, dry weight,
number of leaves , size of stomata and content of chlorophyll. The data was analized by Analysis of
Variance (ANOVA) and continued with multiple range test Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at
95% confidence level. These results indicate that fertilizer nanosilica can increase plant height, wet
weight, dry weight, number of leaves  and size of stomata Cayenne pepper. N1-N4 treatment tends to
improve content of chlorophyll cayenne pepper although not significant by ANOVA.

Keyword: Cayenne pepper, growth, nanosilica, stomata, chlorophyll
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PENDAHULUAN

Cabai rawit merupakan salah satu
tanaman hortikultura (sayuran) yang dibu-
tuhkan oleh hampir seluruh lapisan
masyarakat untuk keperluan aneka pangan
serta memliki nilai ekonomis yang tinggi.
Buah cabai rawit mengandung zat-zat gizi
yang cukup lengkap yakni protein, lemak,
karbohidrat, mineral (kalsium, fosfor dan
besi), vitamin A, B1, B2 dan C (Rukmana,
2002). Selain itu cabai rawit juga mengan-
dung zat oleoresin dan zat aktif capsaicin
yang dapat digunakan untuk mengobati
penyakit rematik, obat batuk berdahak, sa-
kit gigi, masuk angin, asma serta mencegah
infeksi sistem pencernaan (Wijayakusuma
dkk, 1992).

Produksi cabai rawit di Indonesia
yang relatif masih rendah belum dapat me-
menuhi permintaan konsumen yang terus
meningkat. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Holtikultura Departemen Per-
tanian (2014) total produksi cabai rawit ta-
hun 2014 sebesar 784.771 ton, kebutuhan
799.237 ton, maka defisit 14.466 ton.
Meningkatnya konsumsi cabai rawit setiap
tahunnya disebabkan oleh pertambahan
penduduk, peningkatan pendapatan
penduduk, semakin berkembangnya pem-
anfaatan cabai sebagai obat-obatan, zat
warna dan pencampuran minuman (Zulkifli
dkk, 2000).

Upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman cabai rawit salah satunya yaitu
dengan pemupukan. Lingga dan Marsono
(2008) menyatakan pemupukan adalah
penambahan bahan yang mengandung satu
atau lebih unsur hara tanaman ke dalam
tanah atau tanaman yang ditujukan untuk
mempertahankan kesuburan tanah yang
ada, meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Perlakuan pemupukan pada
penelitian ini dengan cara disemprotkan ke
seluruh bagian tanaman. Menurut Gardner
et.,al (1991) pemberian pupuk terhadap
tanaman dapat dilakukan melalui media
tanam yang akan diserap oleh akar maupun
melalui daun. Pemupukan melalui daun dil-
akukan dengan cara disemprotkan pada

tajuk tanaman. Masuknya hara melalui
daun berhubungan dengan proses membuka
dan menutupnya stomata. Pemupukan yang
tepat dan benar dapat mempercepat dan
memperkuat pertumbuhan serta perkem-
bangan tanaman, menambah daya tahan
terhadap hama dan penyakit tertentu, mau-
pun meningkatkan kualitas dan kuantitas
hasil pertanian (Thompson and Troeh,
1978).

Pemupukan yang masih jarang dil-
akukan petani di Indonesia salah satunya
yaitu pemupukan unsur hara Si. Menurut
Roesmarkam dan Yuwono (2002) silika
yang diserap oleh tanaman menyebabkan
ketersediaan silika dalam tanah menjadi
berkurang, namun kehilangan Si dari tanah
jarang sekali dikembalikan melalui pem-
upukan. Unsur hara Si merupakan unsur
hara non-esensial yang dalam kondisi
agroklimat tertentu bisa meningkatkan per-
tumbuhan tanaman dengan mendorong
proses fisiologi. Hara tersebut disebut
dengan hara bermanfaat (pembangun) yang
berguna bagi pertumbuhan tanaman tetapi
tidak memenuhi kaidah unsur hara esensial
karena jika unsur ini tidak ada, pertum-
buhan tanaman tidak akan terganggu (Sa-
vant et.al., 1999).

Sumber pupuk silika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pupuk silika
dengan ukuran nanometer (1×10-9 meter).
Dengan ukuran partikel yang sangat kecil
tersebut silika akan lebih mudah dan cepat
diserap oleh tanaman cabai rawit sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitasnya. Dengan keunggulan ter-
sebut maka pupuk nano silika diharapkan
dapat menjadi terobosan teknologi pening-
katan produksi pertanian yang bersifat ber-
lanjut dan tidak mencemari lingkungan
(Widowati dkk, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan
Kalteh et al., (2014) menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk nanosilika dapat meningkat-
kan pertumbuhan dan  jumlah klorofil
tanaman kemangi.  Penelitian yang dil-
akukan Haghighi dan Pessarakli (2013) ju-
ga menunjukkan berat basah, berat kering
dan jumlah klorofil tanaman tomat
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meningkat dengan pemberian pupuk nano-
silika dibandingkan silika biasa. Menurut
Ningsih dkk (2012) laju fotosintesis dan
kandungan klorofil merupakan tolak ukur
yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Pemberian pupuk yang
tepat dapat meningkatkan kandungan kloro-
fil total dan serapan hara sehingga hasil
produksi tanaman menjadi lebih optimum
(Nugraha, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penggunaan pupuk
nanosilika pada cabai rawit sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kualitas,
pertumbuhan dan produksi tanaman
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratori-
um Biologi dan Struktur Tumbuhan Depar-
temen Biologi, Fakultas Sains dan Ma-
tematika, Universitas Diponegoro Sema-
rang.

Benih Cabai Rawit yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu benih cabai rawit
varietas cakra hijau yang berasal dari toko
pertanian Trubus Semarang.

Persiapan Benih, pemilihan benih
yang baik dengan cara direndam dalam air
selama 12 jam dan dipilih benih yang
tenggelam agar diperoleh benih yang utuh
dan tidak cacat.

Persemaian, Media tumbuh dari
campuran tanah dan pupuk kompos dengan
perbandingan 1: 1 lalu dimasukan ke dalam
tray. Biji cabai yang telah dipilih, kemudian
ditanam pada media dan diusahakan agar
biji tidak menumpuk dengan menggunakan
semai baris yaitu ditaburkan pada baris-
baris persemaian yang telah diolah, lalu
ditutup dengan tanah tipis. Benih disemai
pada waktu sore hari untuk menghindari
terjadinya penguapan yang berlebihan. Be-
nih yang telah berkecambah atau telah
mencapai tinggi antara 7-10 cm (3 minggu
setelah semai) dipilih yang homogen.

Penanaman, Campuran tanah,
arang sekam dan pupuk kompos (1:1:1)
yang didapatkan dari toko pertanian di kota
Semarang dimasukkan dalam polybag uku-
ran 30x30 cm, kemudian bibit cabai dipin-
dahkan ke dalam polybag perlahan-lahan
agar tidak merusak akar tanaman dengan
posisi tegak dan tekan sedikit tanah diseke-
liling batang tanaman. Setiap polybag diisi
dengan 1 bibit tanaman cabai rawit.

Pemupukan Si, Pemupukan dil-
akukan dengan cara pupuk disemprotkan
pada seluruh permukaan sampai tanaman
basah merata,  pada saat tanaman berumur
7, 14, 21, 28, 35 HST (hari setelah tanam),
dengan 5 taraf dosis yaitu 0 ml/L;  2,5
ml/L; 5 ml/L; 7,5 ml/L; 10 ml/L per mas-
ing-masing perlakuan dengan volume yang
sama yaitu sebanyak 15 ml.

Pemeliharaan, penyiraman tana-
man yang dilakukan 2 hari sekali atau pada
saat kondisi media tanam sudah kering dan
penyiangan gulma yang dilakukan secara
manual apabila terdapat gulma yang tum-
buh. Selanjutnya setelah berumur 35 hari
setelah tanam (sebelum tanaman berbunga)
tanaman dipanen. Seluruh bagian tanaman
dicabut kemudian dibersihkan dari kotoran
yang menempel.

Pengamatan, parameter yang dia-
mati yaitu pertumbuhan tanaman, ukuran
stomata dan jumlah klorofil.

Pengamatan pertumbuhan dilakukan
pada saat tanaman berumur 35 HST. Tinggi
tanaman, berat basah, berat kering dan
jumlah daun cabai rawit diukur pada saat
tanaman berumur 35 HST.

Perhitungan ukuran stomata tana-
man cabai rawit umur 35 HST dilakukan
dengan fotomikrograf menggunakan
preparat irisan segar membujur daun tana-
man cabai rawit varietas cakra hijau.

Analisis kandungan klorofil dil-
akukan dengan cara sampel daun diambil
dan ditimbang sebanyak 1 gr lalu dipotong
kecil-kecil. Potongan daun kemudian di-
hancurkan dengan menggunakan mortar
dan ditambahkan 10 ml aseton hingga
klorofilnya terlarut semua.  Larutan
tersebut kemudian disaring dengan
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menggunakan kertas saring dan hasil
saringan dimasukkan kedalam tabung
reaksi dan ditutup dengan alumunium foil.
Larutan tersebut kemudian dimasukkan
kedalam kuvet dan dianalisis dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang
663 nm dan 645 nm.

Hasil kandungan klorofil dihitung
dengan rumus Mac Kinner (1941) sebagai
berikut:
Klorofil a= 12,7 (A.663) + 2,69 (A.645)
mg/l.
Klorofil b= 22,9 (A.645) + 0,02 (A.663)
mg/l.
Klorofil total=20,2 (A.645) + 0,02(A.663)
mg/l.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman
Data hasil penelitian pengaruh

pemberian pupuk nanosilika pada tanaman
cabai rawit varietas cakra hijau terhadap
pertumbuhan tanaman dapat dilihat pada
tabel 1.

Hasil analisis ANOVA terhadap
parameter pertumbuhan pada variabel
tinggi tanaman, berat basah, berat kering
dan jumlah daun menunjukkan hasil yang
berbeda nyata.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm), berat basah (g), berat kering(g) dan jumlah daun
(helai) cabai rawit umur 35 HST setelah pemberian pupuk nanosilika dengan kon-
sentrasi yang berbeda.

Perlakuan
Tinggi Tanaman

(cm)
Berat Basah

(g)
Berat Kering

(g)
Jumlah

Daun (helai)
N0 (Kontrol) 35,8c 19,78c 1,64c 10,2c

N1 (2,5 ml/L) 41,8b 23,59bc 2,10bc 12,6b

N2 (5 ml/L) 43,8ab 26,65bc 2,47abc 13,4ab

N3 (7,5 ml/L) 45,4ab 28,23ab 2,95ab 14ab

N4(10 ml/L) 48a 32,62a 3.50a 15a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil tinggi tanaman dan jumlah
daun tanaman cabai rawit varietas cakra
hijau pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk nanosilika dapat mening-
katkan tinggi tanaman dan jumlah daun.
Perlakuan N1,N2,N3 dan N4 berbeda nyata
dan cenderung meningkat dibandingkan
kontrol. Hal ini dikarenakan terjadi pening-
katan efesiensi fotosintesis akibat
keberadaan silika dalam tanaman yang me-
nyebabkan penyerapan unsur hara menjadi
lebih optimal.

Silika yang terdapat pada daun
menjadikan tanaman memiliki bentuk daun
yang tegak (tidak terkulai), sehingga daun
efektif menangkap radiasi cahaya matahari
untuk proses fotosintesis menjadi lebih op-
timal dan efisien  dalam penggunaan hara
N yang menentukan tinggi atau rendahnya

hasil tanaman (Pulung,2007).Fotosintat
yang dihasilkan akan digunakan untuk
proses pertumbuhan seperti pemanjangan
batang.

Menurut Subekti (2000) karbohidrat
yang dihasilkan dari fotosintesis digunakan
oleh tanaman dalam proses pembelahan sel
meristem. Daun baru berkembang dari
primordial daun yang dibentuk pada
meristem apeks pucuk dan terjadi bila
meristem aktif melakukan pembelahan sel,
sehingga pada pucuk akan tumbuh tunas-
tunas daun.

Hasil berat basah dan berat kering
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pem-
berian pupuk nanosilika dapat meningkat-
kan bobot basah dan bobot kering tanaman.
Berat basah dan berat kering tanaman cabai
rawit pada perlakuan N4 (10 ml/l
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nanosilika) dan N3 (7,5  ml/l nanosilika)
berbeda nyata dan meningkat dibandingkan
kontrol, sedangkan pada perlakuan N1 (2,5
ml/l nanosilika) dan N2 (5 ml/l nanosilika)
dibandingkan kontrol tidak berbeda nyata
namun cenderung meningkat. Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman ditunjukkan
dengan bertambahnya ukuran dan jumlah
sel, hal inilah yang mempengaruhi berat
tanaman. Meningkatnya jumlah daun dan
tinggi tanaman akibat pemberian silika me-
nyebabkan berat basah dan berat kering
tanaman cabai rawit yang diberi perlakuan
silika lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kontrol.

Pemberian silika dapat
meningkatkan efisiensi fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan menjadi
lebih banyak dan mempengaruhi berat
tanaman cabai rawit. Fotosintat akan
didistribusikan dan disimpan ke organ
vegetatif tanaman seperti akar, batang dan
daun sebagai cadangan makanan,
penyimpanan cadangan makanan inilah
yang akan mempengaruhi berat basah dan
berat kering tanaman.

Nurdin (2008) menyatakan bahwa
peningkatan berat basah tanaman di-
pengaruhi oleh banyaknya kadar air dan
penimbunan hasil fotosintesis pada daun
untuk ditranslokasikan ke seluruh bagian
tanaman. Berat basah tanaman sangat di-
pengaruhi oleh kandungan air dalam organ
vegetatif tanaman. Parera (1997) juga
menyatakan bahwa penyerapan air yang
banyak akan mendorong pemanjangan sel
dan pembesaran sel yang dapat meningkat-
kan berat basah tanaman.

Tingginya nilai berat kering dapat
dikaitkan dengan jumlah karbohidrat yang
dihasilkan dalam proses fotosintesis yang
berlangsung dalam tanaman. Menurut
Iriany dkk (2006) meningkatnya fotosintat
yang terbentuk makin meningkat pula berat
kering tanaman karena 90% bahan kering
tanaman berasal dari fotosintesis. Penguku-
ran biomassa total tanaman dengan pen-
imbangan berat basah dan berat kering
tanaman merupakan parameter paling baik
digunakan sebagai indikator pertumbuhan
(Rahmat, 1997).

Ukuran Stomata
Data hasil penelitian pengaruh

pemberian pupuk nanosilika pada tanaman
cabai rawit varietas cakra hijau terhadap

ukuran stomata tanaman dapat dilihat pada
tabel 2.

Hasil analisis ANOVA terhadap
ukuran stomata menunjukkan hasil yang
berbeda nyata.

Tabel 2. Rata-rata ukuran panjang dan lebar stomata (µm) daun tanaman cabai rawit umur 35
HST setelah pemberian pupuk nanosilika dengan konsentrasi yang berbeda.

Perlakuan Lebar Stomata (µm) Panjang Stomata (µm)
N0 (kontrol) 17,91a 30,10a

N1 (2,5 ml/L) 18,71a 31,26ab

N2 (5 ml/L) 20,34ab 33,10aab

N3 (7,5 ml/L) 21,74b 33,42b

N4(10 ml/L) 18,47a 30,64ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil ukuran stomata pada Tabel 2
menunjukkan bahwa pemberian pupuk na-
nosilika pada tanaman cabai rawit dapat
meningkatkan ukuran stomata. Ukuran

stomata tanaman cabai rawit pada
perlakuan N3 (7,5 ml/l nanosilika) lebih
besar dibandingkan kontrol, perlakuan N1
(2,5 ml/l nanosilika), N2 (5 ml/l nanosilika)
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dan N4 (10 ml/l nanosilika)  dibandingkan
kontrol tidak berbeda nyata namun
cenderung lebih besar.

Hasil penelitian Agarie et al. (1998)
menunjukkan efek silika pada respon sto-
mata dan menemukan bahwa Si dapat
mempengaruhi ukuran stomata. Hal ini
diduga berkaitan dengan sifat silika yang
mengikat air (higroskopis) sehingga perla-
kuan pupuk nanosilika dengan disemprot-
kan ke tanaman mempengaruhi tekanan
turgor pada sel penjaga stomata.
Peningkatan tekanan turgor oleh sel
penjaga disebabkan oleh masuknya air
kedalam sel penjaga tersebut.

Panjang dan lebar stomata berkaitan
erat dengan ukuran porus stomata, semakin

besar ukuran stomata maka porus stomata
juga akan semakin besar. Hal ini mengaki-
batkan tingginya laju transpirasi karena air
yang keluar lebih banyak sehingga akan
meningkatkan serapan unsur hara dari da-
lam tanah. Unsur hara yang diserap akan
digunakan untuk proses fotosintesis yang
menyebabkan peningkatan laju fotosintesis
yang akan berpengaruh pada meningkatnya
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Menurut Gardner (1991) dan
Dwidjoseputro (1980) jumlah dan ukuran
stomata serta jumlah daun mempengaruhi
laju transpirasi.Transpirasi berperan dalam
pengangkutan air dan garam mineral yang
digunakan tanaman untuk mendukung
proses pertumbuhannya.

Kandungan Klorofil
Data hasil penelitian pengaruh

pemberian pupuk nanosilika pada tanaman
cabai rawit varietas cakra hijau terhadap
kandungan klorofil tanaman dapat dilihat
pada tabel 3.

Hasil analisis ANOVA terhadap
kandungan klorofil menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata.

Tabel 3. Rata-rata kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil total (mg/l) tanaman cabai
rawit umur 35 HST setelah pemberian pupuk nanosilika dengan konsentrasi yang
berbeda.

Perlakuan Klorofil a (mg/L) Klorofil b (mg/L) Klorofil total (mg/L)
N0 (kontrol) 7,391 8,504 15,895

N1 (2,5 ml/L) 8,166 8,930 17,096
N2 (5 ml/L) 8,611 9,118 17,729

N3 (7,5 ml/L) 9,417 9,699 19,116
N4(10 ml/L) 9,087 9,209 18,397

Hasil kandungan klorofil pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk nanosilika dapat meningkatkan kan-
dungan klorofil a, klorofil b dan klorofil
total tanaman cabai rawit varietas cakra hi-
jau. Namun pada uji statistik pada taraf sig-
nifikansi 95% perlakuan nanosilika tidak
menunjukkan peningkatan yang berbeda
nyata.

Hasil penelitian yang dilakukan
Kalteh et al., (2014) menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk nanosilika dapat meningkat-

kan  jumlah klorofil tanaman kemangi.
Semakin tinggi kandungan klorofil maka
laju fotosintesis juga akan semakin
meningkat. Laju fotosintesis dan kan-
dungan klorofil adalah tolak ukur pertum-
buhan yang berkaitan dengan produksi
tanaman (Ningsih dkk, 2012). Faktor yang
paling banyak berpengaruh terhadap pem-
bentukan klorofil adalah cahaya matahari
dan air (Dwidjoseputro, 1980). Unsur tam-
bahan seperti Silika diperlukan untuk men-
jadikan tanaman memiliki bentuk daun
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yang tegak (tidak terkulai), sehingga daun
efektif menangkap radiasi sinar matahari
(Pulung, 2007).

Hasil penelitian yang dilakukan
Lewin dan Reimann (1969) menyatakan
bahwa aplikasi penggunaan silika
menurunkan tingkat transpirasi tanaman
melalui penebalan kutikula akibat
penambahan silika sehingga dapat
menghambat kehilangan air pada tanaman.
Sehingga pemberian silika dapat mening-
katkan laju sintesis klorofil. Menurut
Yukamgo dan Yuwono (2007) sintesis
klorofil dibatasi pada kekurangan air.
Ketersediaan air pada daun tanaman
mempengaruhi sintesis klorofil dan
berdampak pada laju fotosintesis.  Dengan
tercukupinya kebutuhan air maka kegiatan
fotosintesis dapat berjalan dengan lancar
(Gardner et al, 1991).

Kandungan klorofil a dan klorofil b
pada tanaman mempengaruhi proses per-
tumbuhan dan perkembangan. Semakin
banyak kandungan klorofil a dan klorofil b
maka laju fotosintesis akan meningkat, se-
hingga membuat penyerapan nutrisi dari
dalam tanah menjadi lebih optimal dan
akan memacu pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman.Menurut Campbell (2010)
klorofil a dan klorofil b sangat baik me-
nyerap spektrum merah. Spektrum merah
dengan panjang gelombang 630 - 675 nm
ini nanti dimanfaatkan untuk menghasilkan
energi dalam proses fotosistem I dan foto-
sistem II. Energi yang dihasilkan akan
digunakan untuk proses pertumbuhan.

KESIMPULAN

Aplikasi pupuk nanosilika pada
tanaman cabai rawit varietas cakra hijau
dengan konsentrasi 10 ml/L dapat
meningkatkan tinggi tanaman, berat basah,
berat kering, jumlah daun dan ukuran sto-
mata dibandingkan dengan kontrol. Namun
pemberian pupuk nanosilika tidak
berpengaruh nyata terhadap kandungan
klorofil.
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